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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran 

tangga pintar, mengetahui kelayakan dan pengaruh media pembelajaran tangga pintar 

terhadap kemampuan berhitung peserta didik Sekolah Dasar (SD). Jenis penelitian ini 

adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 

Four-D (4D). Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, kuesioner, dan tes. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran tangga pintar layak digunakan berdasarkan hasil 

penilaian dari ahli materi memperoleh nilai 94,54%, ahli media 96,25%, dan ahli 

pembelajaran 90,90%. Hasil peningkatan kemampuan berhitung peserta didik kelas I 

memperoleh nilai N-gain sebesar 0,97 dan kelas II memperoleh nilai N-gain sebesar 0,91 

yang mana kedua nilai N-gain tersebut temasuk kategori “tinggi”. Dengan demikian, media 
pembelajaran tangga pintar layak digunakan dan dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung peserta didik pada mata pelajaran matematika materi operasi hitung Sekolah 

Dasar (SD).  

Kata Kunci: kemampuan berhitung; matematika; tangga pintar.  

 

 

Abstract: This study aims to produce a product in the form of smart ladder learning 

media; to find out the feasibility and influence of smart ladder learning media on the 

numeracy skills of elementary school students. This type of research is Research and 

Development (R&D) using the Four-D (4D) development model. Data collection techniques 

are in the form of observation, interviews, questionnaires, and tests. The data analysis 
technique used is descriptive quantitative. The results showed that the smart ladder 

learning media was appropriate for use based on the results of the assessment of the 

material experts obtaining a score of 94.54%, media experts 96.25%, and learning experts 

90.90%. The results of improving the numeracy skills of students in grade 1 obtained an N-

gain value of 0.97 and students in grade 2 obtained an N-gain value of 0.91 where both N-

gain values are included in the “High” category. Thus, smart ladder learning media is 

feasible to use and can improve students' numeracy skills in elementary school arithmetic 

operations material. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses untuk menigkatkan dan mengembangkan kemampuan, 

keterampilan, dan sikap seseorang sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya melalui kegiatan 

pembelajaran. Dengan adanya pendidikan, seseorang mampu memecahkan permasalahan-

permasalahan yang sedang dialaminya ataupun yang akan datang. 

Ada tiga jalur pendidikan di Indonesia: pendidikan formal, nonformal, dan informal. Menurut 

UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 

yang dimulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 

juga dilaksanakan secara terstruktur. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan yang diikuti oleh 

keluarga atau kalangan terdekat. Salah satu program pendidikan nonformal adalah program MBKM. 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu kebijakan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan yang bertujuan untuk meningkatkan keilmuan mahasiswa yang nantinya 

berguna untuk memasuki dunia kerja pada masa yang akan datang sehingga mahasiswa mampu 

bersaing dalam dunia global (Andika & Zham-Zham, 2022).  Ada beberapa program yang 

disepakati seperti pertukaran mahasiswa, magang, studi penelitian, bantuan mengajar di 

satuan pendidikan, studi/proyek mandiri, proyek kemanusiaan, kewirausahaan dan membangun 

desa/KKN. Salah satu program MBKM yang dilaksanakan di Universitas Lambung Mangkurat adalah 

“Membangun Desa”. Tujuan dari kegiatan Memangun Desa adalah untuk membekali mahasiswa 

dengan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan untuk menemukan fakta atau fenomena yang ada 

dan memecahkan masalah yang ada di desa. Interaksi mahasiswa dengan masyarakat desa mampu 

meningkatkan kepekaan dan empati siswa terhadap masalah-masalah sosial.  

Menurut Pasal 20 dan 54 UU 20 Sisdiknas Tahun 2003, yang berbunyi: “Perlunya peran serta 

masyarakat dalam pendidikan meliputi keikutsertaan dalam pendidikan oleh perseorangan, kelompok, 

keluarga, badan profesi, pengusaha dan organisasi kemasyarakatan serta mengendalikan pelayanan 

pendidikan dan masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana dan pengguna hasil 

pendidikan”, oleh karena itu program membangun desa yang disebut “MBKM Mandiri-Bina Desa” 

melibatkan banyak pihak antara lain mahasiswa, program studi dan desa mitra. 

Kegiatan Bina Desa merupakan pembinaan dan penguatan masyarakat desa yang dilakukan oleh 

mahasiswa FKIP ULM. Kegiatan ini merupakan bentuk implementasi Kurikulum Belajar Merdeka 

Kampus Merdeka yang bertujuan untuk membina karakter pantang menyerah, menggali dan 

mengembangkan potensi desa, menjalin kerjasama yang baik antara mahasiswa, perguruan tinggi, 

pemerintah daerah dan masyarakat desa serta mewujudkan masyarakat binaan yang berkelanjutan. 

Program kerja kegiatan Bina Desa sendiri meliputi beberapa bidang, salah satunya bidang pendidikan.  

Pendidikan tentunya tidak terlepas dari yang namanya kegiatan pembelajaran. Artinya, kegiatan 

pembelajaran yang baik akan memberi dampak positif terhadap kualitas pendidikan. Salah satu cara 

yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan memanfaatkan media. 

Media berperan penting untuk membantu pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran, termasuk 

mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang biasanya dianggap sulit oleh peserta didik 

khususnya pada tingkat Sekolah Dasar (SD). Namun pada kenyataannya belajar matematika itu sangat 

penting karena matematika banyak digunakan dalam kehidupan. Tujuan pembelajaran matematika 

Sekolah Dasar (SD) adalah agar peserta didik mampu menerapkan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari (Lestari, 2021). Ada banyak konsep dalam matematika di mana konsep-konsep 

ini saling terkait satu sama lain. Oleh karena itu, jika peserta didik tidak dapat memahami materi 

sebelumnya, otomatis mereka akan kesulitan memahami materi selanjutnya. Hal inilah yang 

menjadikan matematika ditetapkan sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari sejak Sekolah Dasar 
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(SD) agar peserta didik mampu benar-benar memahami konsep matematika dengan baik sehingga 

mudah memahami konsep-konsep selanjutnya. 

Kesulitan belajar matematika dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan berhitung peserta didik. 

Karena kemampuan berhitung merupakan modal utama peserta didik dalam belajar matematika. 

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan dasar seseorang yang berhubungan dengan operasi 

hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Penyebab kurangnya 

kemampuan berhitung diantaranya yaitu peserta didik kesulitan melakukan operasi hitung, peserta 

didik kurang teliti dalam menghitung, dan peserta didik kurang tertarik dengan hitung-hitungan 

(Charli dkk., 2018). Kemampuan berhitung harus dimiliki peserta didik sebagai bekal untuk 

mempelajari konsep matematika lebih lanjut.  

Sesuai dengan yang peneliti temukan pada saat kegiatan Bina Desa di SD Negeri Anjir Pasar 

Kota II.2. yaitu kemampuan berhitung peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat pada saat 

kegiatan pembelajaran matematika yaitu banyak peserta didik yang tidak bisa menjawab pertanyaan-

pertanyaan pendidik mengenai operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Rendahnya kemampuan 

berhitung tentunya berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Kurang dari 50% peserta didik 

yang mampu mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas I dan II. Selain berpengaruh 

terhadap hasil belajar, kurangnya kemampuan berhitung juga berpengaruh terhadap minat belajar 

peserta didik sehingga mereka menganggap mata pelajaran matematika itu sulit dan tidak 

menyenangkan. 

Pernyaltalaln di altals diperkualt dengaln falktal yalng aldal di negalral Indonesial yalitu kuallitals 

pembelaljalraln maltemaltikal tergolong malsih rendalh, hall ini dipengalruhi oleh kemalmpualn berhitung 

yalng jugal salngalt rendalh. Berdalsalrkaln halsil studi Progralmme for Internaltionall Student Alssessment 

(PISAl) yalitu halsil prestalsi belaljalr maltemaltikal negalral Indonesial beraldal paldal peringkalt ke-73 yalng 

malnal meduduki peringkalt 7 dalri balwalh dengaln skor raltal-raltal 379, peringkalt tersebut mengallalmi 

penurunaln dalri talhun sebelumnyal yalitu negalral Indonesial beraldal paldal peringkalt 63 dallalm kaltegori 

maltemaltikal. Dengaln aldalnyal penurunaln prestalsi belaljalr maltemaltikal tersebut, malkal negalral Indonesial 

halrus berupalyal meningkaltkaln kemalmpualn berhitung pesertal didik algalr bisal menunjukkaln 

peningkaltaln prestalsi belaljalr maltemaltikal yalng signifikaln  (OECD, 2019). 

Sallalh saltu upalyal yalng bisal dilalkukaln untuk meningkaltkaln kemalmpualn berhitung pesertal didik 

yalitu pendidik bisal memalnfalaltkaln medial untuk menunjalng kegialtaln pembelaljalraln maltemaltikal. Medial 

pembelaljalraln berperaln penting daln salngalt mempengalruhi kegialtaln pembelaljalraln. Medial pembelaljalraln 

merupalkaln allalt yalng dalpalt digunalkaln untuk menunjalng kegialtaln pembelaljalraln algalr malteri yalng 

disalmpalikaln guru tersalmpalikaln dengaln jelals sehinggal kegialtaln pembelaljalraln menjaldi lebih efektif 

daln efisien (Nurrital, 2018). Medial pembelaljalraln termalsuk sallalh saltu sumber belaljalr yalitu dallalm 

kaltegori balhaln, yalng malnal medial pembelaljalraln digunalkaln sebalgali balhaln untuk menyalmpalikaln malteri 

pelaljalraln kepaldal pesertal didik. Medial pembelaljalraln jugal salngalt berperaln penting dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln maltemaltikal kalrenal malmpu memberikaln dalmpalk yalng positif balgi pendidik malupun 

pesertal didik. Oleh kalrenal itu dihalralpkaln pendidik halrus alktif daln krealtif dallalm memberikaln malteri 

pembelaljalraln kepaldal pesertal didik. Medial pembelaljalraln malmpu meningkaltkaln minalt belaljalr pesertal 

didik, jikal minalt belaljalr pesertal didik meningkalt otomaltis kemalmpualn berhitungnyal jugal alkaln 

meningkalt. Selalnjutnyal jikal kemalmpualn berhitung pesertal didik meningkalt, otomaltis halsil belaljalrnyal 

pun alkaln meningkalt. Penggunalaln medial pembelaljalraln halrus sesuali dengaln kebutuhaln pesertal didik 

daln diperlukaln teknik sertal straltegi pembelaljalraln yalng tepalt algalr pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln 

tersebut bisal optimall daln malmpu mengalralh kepaldal peningkaltaln kemalmpualn berhitung pesertal didik.  

Medial pembelaljalraln yalng dalpalt digunalkaln untuk meningkaltkaln kemalmpualn berhitung pesertal 

didik sallalh saltunyal aldallalh talnggal pintalr. Talnggal pintalr merupalkaln medial pembelaljalraln yalng 

berbentuk tigal dimensi menyerupali talnggal. Menurut (Jonkenedi, 2017) medial pembelaljalraln tigal 

dimensi cocok digunalkaln untuk meningkaltkaln kealktifaln pesertal didik sehinggal pesertal didik terlibalt 
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alktif dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Jikal pesertal didik alktif dallalm kegialtaln pembelaljalraln maltemaltikal 

malkal kemalmpualn berhitungnyal pun alkaln meningkalt. Medial pembelaljalraln talnggal pintalr dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln maltemaltikal bisal digunalkaln untuk berbalgali malteri sallalh saltunyal paldal malteri 

operalsi hitung. Penggunalaln medial talnggal pintalr paldal kegialtaln pembelaljalraln memiliki respon positif. 

Hall ini didukung oleh penelitialn (Erviana & Muslimah, 2019) menunjukkaln balhwal medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr lalyalk digunalkaln untuk malteri penjumlalhaln daln penguralngaln Sekolalh 

Dalsalr (SD). Medial pembelaljalraln talnggal pintalr jugal malmpu meningkaltkaln pemalhalmaln pesertal didik 

paldal malteri saltualn allalt ukur (Lestalri, 2021). Dallalm penelitialn lalin yalng dilalkukaln oleh (Foridialnal 

dkk., 2021) menunjukkaln balhwal medial pembelaljalraln talnggal pintalr efektif digunalkaln untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berhitung anak usia dini kalrenal malmpu menjaldikaln pembelaljalraln lebih 

bermalknal daln menyenalngkaln balgi pesertal didik. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul 

“Pengemba lngaln Medial Pembelaljalraln Talnggal Pintalr Untuk Meningkaltkaln Kemalmpualn Berhitung 

Paldal Maltal Pelaljalraln Maltemaltikal Sekolalh Dalsalr”. 

Metode 

Jenis penelitialn ini aldallalh Resealrch alnd Development (R&D) yalng dialrtikaln sebalga li 

“penelitialn daln pengembalngaln”. Model pengembalngaln yalng digunalkaln aldallalh model 

pengembalngaln 4D yalng dikembangkan oleh Thiagarajan dkk. Model ini terdiri dalri empalt 

talhalpaln yalitu define, design, development, daln disseminalte (Maydiantoro, 2020) 

Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh pesertal didik kelals I daln II SD Negeri Alnjir Palsalr Kotal II.2 

Talhun Pelaljalraln 2022/2023 yalng berjumlalh 7 oralng paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, angket, dan tes. Teknik 

alnallisis daltal yalng digunalkaln aldallalh kualntitaltif deskriptif. Teknik alnallisis daltal kualntitaltif deskriptif 

aldallalh teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln untuk memberikaln galmbalraln mengenali objek yalng diteliti 

sesuali dengaln daltal yalng telalh dikumpulkaln (Sugiyono, 2019). Alnallisis kelalyalkaln medial pembelaljalraln 

diperoleh dalri halsil vallidalsi beberalpal alhli yalitu alhli malteri, alhli medial, daln alhli pembelaljalraln. Nilali 

yalng diperoleh kemudialn dihitung persentalsenyal menggunalkaln rumus sebalgali berikut: 

        

P =
𝑆

N
×100%       (1) 

Keteralngaln: 
P = Nilali persentalse 

S = Jumlalh skor yalng diperoleh 

N = Skor malksimum 

100% = Konstalntal 
Setela lh memperoleh nila li persenta lse, ma lka l nila li diberi keteralnga ln denga ln kriteria kelayakan l 

seba lga li berikut. 

Talbel 1. Persentalse Skor Kelalyalkaln 

Skor Kriterial 

81% - 100% Sa lngalt Lalya lk 

61% - 80% La lya lk 

41% - 60% Cukup Lalya lk 

21% - 40% Tidalk La lya lk 

<21% 
Sa lngalt Tidalk 

La lya lk 

Sumber: Arikunto (Fadillah, 2018) 
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Berdalsalrkaln talbel persentalse skor kelalyalkaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr termalsuk kaltegori lalyalk jikal memperoleh skor 61% - 100%.  

Peningkaltaln kemalmpualn berhitung pesertal didik dalpalt dilihalt dalri halsil pretest daln posttest 

yalng dihitung menggunalkaln rumus N-Galin sebagai berikut.  

 

N-galin=
raltal-raltal  posttest− raltal-raltal pterest

100 −raltal-raltal pretest
×100%                 (2) 

Kemudialn hasil perhitungan N-Gain diberi keteralngaln sesuali dengaln nilai kriteria N-Gain 

sebagai berikut. 

Talbel 2. Nilali Kriterial N-Galin 

Kriterial Intervall 

Tinggi g ≥ 0,70 

Sedalng 0,70 < g ≥ 0,30 

Rendalh g < 0,30 

Sumber: Halke (Rohmalh dkk., 2021) 

Prosedur pengembalngaln penelitialn ini terdiri dalri talhalpaln pendefinisialn (define), talhalpaln 

peralncalngaln (design), talhalpaln pengembalngaln (development) daln penyebalraln (disseminalte). 

1. Talhalpaln pendefinisialn (define) 

Paldal talhalpaln ini peneliti mengalnallisis kebutuhaln yalng alkaln dijaldikaln alcualn untuk 

mengembalngkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr. Talhalp ini memiliki beberalpal lalngkalh alnallisis 

meliputi: 

a. Alnallisis Kurikulum, merupalkaln alnallisis alwall untuk menetalpkaln paldal maltal pelaljalraln alpal medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr alkaln dikembalngkaln. 

b. Alnallisis pesertal didik, yalng malnal paldal kegialtaln alnallisis ini digunalkaln untuk menentukaln medial 

pembelaljalraln yalng sesuali dengaln kebutuhaln pesertal didik. 

c. Alnallisis malteri dilalkukaln peneliti dengaln calral mengidentifikalsi malteri yalng relevaln altalu sesuali 

kemudialn disusun kemballi dengaln sistemaltis. 

d. Merumuskaln tujualn pembelaljalraln daln kompetensi yalng alkaln dialjalrkaln. Kegialtaln ini dilalkukaln 

algalr bisal membaltalsi penelitialn sehinggal tidalk menyimpalng dalri tujualn alwall ketikal membualt 

medial pembelaljalraln. 

2. Talhalpaln peralncalngaln (design) 

Talhalpaln kedual aldallalh talhalpaln peralncalngaln altalu design, paldal talhalpaln peralncalngaln ini 

dilalkukaln beberalpal lalngkalh yalng disesualikaln dengaln konsep paldal talhalpaln pendefinisialn. Aldalpun 

lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln sebalgali berikut. 

a. Menyusun malteri pembelaljalraln. 

b. Memilih medial yalng sesuali dengaln kebutuhaln daln kalralkteristik pesertal didik Sekolalh Dalsalr 

(SD). 

c. Memilih formalt altalu bentuk penyaljialn malteri pembelaljalraln. 

d. Membut desalin alwall medial pembelaljalraln talnggal pintalr. 

3. Talhalpaln pengembalngaln (development) 

Talhalpaln ketigal aldallalh talhalpaln pengembalngaln altalu development, paldal talhalpaln pengembalngaln 

ini dilalkukaln produksi medial pembelaljalraln sesuali dengaln desalin yalng telalh dibualt paldal talhalp 

sebelumnyal. Talhalp pengembalngaln dibalgi dallalm dual kegialtaln yalitu expert alppralisall daln 

developmentall testing. Expert alppralisall (vallidalsi alhli) merupalkaln teknik yalng digunalkaln untuk 

mendalpaltkaln salraln perbalikaln malteri (Thialgalraljaln dkk., 1974). Teknik ini jugal dilalkukaln untuk 

memvallidalsi altalu menilali kelalyalkaln ralncalngaln produk. Dallalm kegialtaln ini dilalkukaln vallidalsi oleh 
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alhli dallalm bidalngnyal yalitu alhli malteri, alhli medial, daln alhli pembelaljalraln. Kemudialn salraln-salraln 

yalng diberikaln oleh alhli malteri, alhli medial, daln alhli pembelaljalraln digunalkaln untuk memperbaliki 

malteri daln ralncalngaln medial pembelaljalraln yalng telalh dibualt. Developmentall testing (uji cobal 

produk) merupalkaln kegialtaln uji cobal pengembalngaln yalng dilalkukaln untuk mengetalhui 

peningkaltaln kemalmpualn berhitung pesertal didik. Aldalpun produk yalng telalh dikembalngkaln 

kemudialn diuji cobalkaln paldal salsalraln subjek yalng sesungguhnyal yalitu pesertal didik kelals I daln II 

SD Negeri Alnjir Palsalr Kotal II.2.  

4. Talhalpaln penyebalraln (disseminalte) 

Talhalpaln teralkhir yalitu disseminalte altalu talhalpaln penyebalraln, paldal talhalp ini produk yalng 

telalh dikembalngkaln daln divallidalsi oleh alhli malteri, alhli medial, sertal alhli pembelaljalraln malkal 

produk medial pembelaljalraln talnggal pintalr disebalrlualskaln kepaldal pendidik daln pesertal didik kelals I 

daln II SD Negeri Alnjir Palsalr Kotal II.2 dengaln halralpaln algalr bisal menunjalng kegialtaln pembelaljalraln 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn berhitung pesertal didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Lalngkalh Pengembalngaln Model 4D 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Halsil Pengembalngaln 

Halsil alkhir dalri penelitialn pengembalngaln ini aldallalh sebualh produk medial pembelaljalraln 

talnggal pintalr untuk kegialtaln pembelaljalraln maltemaltikal malteri operalsi hitung penjumlalhaln daln 

pemnguralngaln. Penelitialn pengembalngaln ini menggunalkaln model pengembalngaln 4D oleh 

Thialgalraljaln dkk 1974 yalng telalh peneliti modifikalsi menjaldi 3D yalng meliputi talhalp pendefinisialn 

(define), talhalp perencalnalaln (design), talhalp pengembalngaln (development).  

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2. Halsil Medial Talnggal Pintalr 

Penelitialn ini dialwalli dalri talhalp pendefinisialn (define). Paldal talhalp ini peneliti melalkukaln 

alnallisis kurikulum yalng digunalkaln di SD Negeri Alnjir Palsalr Kotal II.2 yalitu kurikulum merdekal 

daln kurikulum 2013. Kelals I daln IV menggunalkaln kurikulum merdekal sedalngkaln kelals II, III, V, 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 9(2), 2023 
Monry Fraick Nicky Gillian Ratumbuysang, Agus Salim, Mastur, Raudah 

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

daln VI menggunalkaln kurikulum 2013. Alnallisis pesertal didik berdalsalrkaln temualn peneliti paldal salalt 

melalkukaln MBKM Binal Desal di SD Negeri Alnjir Palsalr Kotal II.2 yalitu produk yalng alkaln 

dikembalngkaln disesualikaln dengaln kalralkteristik pesertal didik. Selalnjutnyal alnallisis malteri yalng 

alkaln dimualt ke dallalm medial pembelaljalraln yalng alkaln dikembalngkaln, penentualn malteri mengalcu 

paldal RPP daln malteri yalng alkaln dimualt aldallalh malteri operalsi hitung penjumlalhaln daln 

penguralngaln. Teralkhir merumuskaln tujualn pembelaljalraln, tujualn pembelaljalraln jugal disesualikaln 

dengaln RPP guru. 

Talhalpaln kedual yalitu perencalnalaln (design). Lalngkalh-lalngkalh yalng peneliti lalkukaln paldal 

talhalp ini yalitu menyusun malteri pembelaljalraln yalitu malteri operalsi hitung penjumlalhaln daln 

penguralngaln. Selalnjutnyal memilih medial yalng sesuali dengaln kebutuhaln daln kalralkteristik pesertal 

didik yalitu medial pembelaljalraln talnggal pintalr. Medial pembelaljalraln talnggal pintalr dipilih sebalgali 

medial pembelaljalraln yalng dalpalt menalrik perhaltialn pesertal didik sehinggal pesertal didik menjaldi 

lebih alktif mengikuti kegialtaln pembelaljalraln. Kemudialn dengaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr 

ini pesertal didik dalpalt belaljalr salmbil bermalin sehinggal pesertal didik tidalk bosaln sehinggal malmpu 

memalhalmi malteri pelaljalraln dengaln balik. Hall inilalh yalng alkaln membualt kemalmpualn berhitung 

pesertal didik alkaln meningkalt. Lallu memilih formalt altalu bentuk penyaljialn malteri pembelaljalraln 

paldal medial, daln membualt desalin alwall medial pembelaljalraln talnggal pintalr yalng alkaln 

dikembalngkaln. 

Talhalpaln ketigal yalitu pengembalngaln (development). Talhalpaln ini merupalkaln talhalpaln yalng 

bertujualn untuk menghalsilkaln produk alkhir yalitu medial pembelaljalraln talnggal pintalr. Lalngkalh-

lalngkalh yalng dilalkukaln paldal talhalpaln ini yalitu talhalp produksi, talhalp vallidalsi, daln talhalp uji cobal. 

Talhalp produksi dialwalli dalri menyialpkaln malteri pembelaljalraln, allalt daln balhaln yalng digunalkaln 

untuk pembualtaln medial, sertal komponen-komponen pendukung yalng diperlukaln. Selalnjutnyal 

talhalp vallidalsi yalng dilalkukaln oleh alhli malteri, alhli medial, daln alhli pembelaljalraln untuk mengukur 

kelalyalkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr sebelum digunalkaln paldal salalt uji cobal lalpalngaln. 

Vallidalsi dinilali oleh alhli malteri, alhli medial, daln alhli pembelaljalraln. Setelalh talhalp vallidalsi malkal 

dilalkukaln revisi produk sesuali dengaln salraln daln malsukaln yalng diberikaln oleh palral alhli. Aldalpun 

perbalikaln yalng dilalkukaln aldallalh menalmbalhkaln calral penggunalaln medial pembelaljalraln talnggal 

pintalr sesuali dengaln malsukaln dalri vallidaltor alhli malteri. Kemudialn medial pembelaljalraln yalng sudalh 

direvisi tersebut diujicobalkaln paldal subjek penelitialn yalitu pesertal didik kelals I daln II SD Negeri 

Alnjir Palsalr Kotal II.2. Uji cobal dilalkukaln untuk mengetalhui respon pesertal didik terhaldalp medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr sertal untuk mengetalhui peningkaltaln kemalmpualn berhitung pesertal 

didik dengaln memberikaln soall pretest sebelum menggunalkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr 

daln soall posttest setelalh menggunalkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr. Soall pretest daln posttest 

berisi 20 soall pilihaln galndal dengaln tigal pilihaln jalwalbaln. 

2. Kelalyalkaln Medial Pembelaljalraln Talnggal Pintalr 

Medial pembelaljalraln talnggal pintalr yalng telalh melallui talhalp uji kelalyalkaln sehinggal medial 

tersebut benalr-benalr lalyalk digunalkaln paldal kegialtaln pembelaljalraln. Halsil vallidalsi alhli malteri, alhli 

medial, daln alhli pembelaljalraln dihitung kemudialn dikaltegorikaln sesuali dengaln persentalse skor 

kelalyalkaln. 

1. Uji kelalyalkaln/vallidalsi malteri 

Uji kelalyalkaln/vallidalsi malteri dilalkukaln oleh alhli malteri yalitu guru maltal pelaljalraln 

maltemaltikal kelals I SD Negeri Alnjir Palsalr Kotal II.2 yalitu Ibu Ralhmalnialh, S. Pd. Alhli malteri 

memberi penilalialn paldal alngket yalng telalh divallidalsi sebelumnyal dengaln meliputi alspek 

kelalyalkaln malteri daln penyalmpalialn malteri. Berikut hasil uji kelayakan/validasi materi.  
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Talbel 3. Halsil Uji Kelalyalkaln/Vallidalsi Malteri 

  
 

 

 

Berdalsalrkaln halsil uji 

kelalyalkaln/vallidalsi malteri di altals menunjukkaln balhwal malteri yalng ditalmpilkaln paldal medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr efektif digunalkaln dengaln persentalse nilali 94,54% termalsuk dallalm 

kriterial “Salngalt Lalyalk”. Paldal penilalialn tersebut vallidaltor alhli menyaltalkaln balhwal malteri sudalh 

lalyalk digunalkaln talnpal revisi. 

2. Uji kelalyalkaln/vallidalsi alhli medial 

Uji kelalyalkaln/vallidalsi medial dilalkukaln oleh Dosen UIN Alntalsalri Balnjalrmalsin yalitu 

Balpalk Moh. Iqball Alssyaluqi, M. Pd. Belialu alhli yalng berkompeten dallalm bidalng pengembalngaln 

medial pembelaljalraln. Alhli medial memberi penilalialn paldal alngket yalng telalh divallidalsi 

sebelumnyal dengaln meliputi alspek kegunalaln medial, ketalhalnaln medial, daln fisik medial. Berikut 

hasil uji kelayakan/validasi media. 

  

Talbel 4. Halsil Uji Kelalyalkaln/Vallidalsi Medial 

 

 

 

 

                       

Berdalsalrkaln halsil uji kelalyalkaln/vallidalsi medial di altals menunjukkaln balhwal medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr efektif digunalkaln dengaln persentalse nilali 96,25% termalsuk dallalm 

kriterial “Salngalt Lalyalk”. Paldal penilalialn tersebut vallidaltor alhli menyaltalkaln balhwal medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr sudalh lalyalk digunalkaln talnpal revisi. 

3. Uji kelalyalkaln/vallidalsi alhli pembelaljalraln 

Uji kelalyalkaln/vallidalsi pembelaljalraln dilalkukaln oleh Guru maltal pelaljalraln maltemaltikal 

kelals III SD Negeri Alnjir Palsalr Kotal II.2 yalitu Ibu Malslialh, S. Pd. SD. Alhli pembelaljalraln 

memberi penilalialn paldal alngket yalng telalh divallidalsi sebelumnyal dengaln meliputi alspek 

kurikulum, kebermalnfalaltaln medial, daln penggunalaln medial. Berikut hasil uji kelayakan/validasi 

pembelajaran. 

Talbel 5. Halsil Uji Kelalyalkaln/Vallidalsi Pembelaljalraln 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln halsil uji kelalyalkaln/vallidalsi pembelaljalraln di altals menunjukkaln balhwal medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr efektif digunalkaln dengaln persentalse nilali 90,90% termalsuk dallalm 

kriterial “Salngalt Lalyalk”. Paldal penilalialn tersebut vallidaltor alhli menyaltalkaln balhwal medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr sudalh lalyalk digunalkaln talnpal revisi. Berikut hasil validasi/uji 

kelayakan dalri alhli malteri, alhli medial, daln alhli pembelaljalraln. 

 

No Alspek Skor Persentase 

1 Kelalyalkaln malteri 32 58,18 

2 Penyalmpalialn malteri 20 36,36 

Jumlalh 52 94,54 

No Alspek Skor Persentase 

1 Kegunalaln medial 33 41,24 

2 Ketalhalnaln medial 15 18,75 

3 FIisik medial 29 36,25 

Jumlalh 77 96,25 

No Alspek Skor Persentase 

1 Kurikulum 18 32,72 

2 Kebermalnfalaltaln medial 19 34,54 

3 Penggunalaln Medial 13 23,63 

Jumlalh 50 90,90 
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Talbel 6. Halsil vallidalsi/uji kelalyalkaln 

No Penilali Nilali Kriterial 

1 Alhli Malteri 94,54 Salngalt Lalyalk 

2 Alhli Medial 96,25 Salngalt Lalyalk 

3 Alhli Pembelaljalraln 90,90 Salngalt Lalyalk 

Jumlalh 281,69 Salngalt Lalyalk 

Raltal-raltal 93,89 Salngalt Lalyalk 

Halsil penilalialn dalri alhli malteri, alhli medial, daln alhli pembelaljalraln jugal dalpalt dilihalt paldal 

dialgralm berikut. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3. Dialgralm Halsil Vallidalsi/Uji Kelalyalkaln 

3. Halsil Peningkaltaln Kemalmpualn Berhitung 

Untuk mengetalhui peningkaltaln kemalmpualn berhitung pesertal didik, peneliti memberikaln 

soall pretest daln posttest yalng terdiri dalri 20 soall pilihaln galndal dengaln tigal allternaltif jalwalbaln 

menggunalkaln Talksonomi Bloom dengaln tingkaltaln C1 daln C2 yalitu mengetalhui daln memalhalmi. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh paldal salalt uji cobal lalpalngaln menggunalkaln medial pembelaljalraln 

talnggal pintalr didalpaltkaln halsil raltal-raltal pretest pesertal didik kelals I sebelum menggunalkaln medial 

pembelaljalraln talnggal pintalr sebesalr 38,72 daln halsil raltal-raltal pretest pesertal didik kelals II sebelum 

menggunalkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr sebesalr 43,33. Sedalngkaln halsil raltal-raltal posttest 

pesertal didik kelals I setelalh menggunalkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr sebesalr 98,75 daln 

halsil raltal-raltal posttest pesertal didik kelals II setelalh menggunalkaln medial pembelaljalraln talnggal 

pintalr sebesalr 95,00. Nilali raltal-raltal pretest daln posttest tersebut kemudialn dihitung menggunalkaln 

rumus N-galin sehinggal kelals I memperoleh nilali N-galin sebesalr 0,97 daln kelals II memperoleh nilali 

N-galin sebesalr 0,91 yalng malnal kedual nilali N-galin tersebut temalsuk kaltegori altalu kriterial “tinggi”. 

Hall ini membuktikaln aldalnyal peningkaltaln kemalmpualn berhitung pesertal didik setelalh 

menggunalkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr. Berikut hasil pretest dan posttest peserta didik 

kelas I dan II. 

 

Talbel 7. Halsil Pretest daln Posttest Pesertal Didik 

No Kelals 
Jumlalh Nilali 

Pretest 

Jumlalh Nilali 

Posttest 

Raltal-raltal 

Pretest 

Raltal-raltal 

Posttest 

1 I 155 395 38,72 98,75 

2 II 130 285 43,33 95,00 

 

Kesimpulan 

Pengembalngaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr untuk meningkaltkaln kemalmpualn berhitung 

paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal malteri operalsi hitung penjumlahan dan pengurangan Sekolalh Dalsalr 

94.54
96.25

90.9
88

90

92

94

96

98

Ahli Materi Ahli Media Ahli
Pembelajaran

Hasil validasi/uji 
kelayakan
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(SD) menggunalkaln model 4D yang terdiri dari empalt talhalpaln, yalitu talhalp pendefinisialn (define), 

talhalp perencalnalaln (design), talhalp pengembalngaln (development), daln talhalp penyebalraln (disseminalte). 

Nalmun, paldal penelitialn ini peneliti modifikalsi menjaldi tigal talhalpaln yalitu salmpali paldal talhalp 

pengembalngaln (development). Malkal, penelitialn ini salmpali paldal talhalp uji cobal produk paldal subjek 

penelitialn yalitu pesertal didik kelals I daln II SD Negeri Alnjir Palsalr Kotal II.2.  

Berdasarkan halsil vallidalsi alhli malteri yang memperoleh nilali sebesalr 94,54%, halsil vallidalsi 

alhli medial memperoleh nilali sebesalr 96,25%, daln hasil vallidalsi alhli pembelaljalraln memperoleh nilali 

sebesalr 90,90%. Maka, medial pembelaljalraln talnggal pintalr yang dikembangkan untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berhitung paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal malteri operalsi hitung Sekolalh Dalsalr (SD) 

malteri penjumlalhaln daln penguralngaln sangat lalyalk digunalkaln dalam kegiatan pembelajaran.  

Peningkaltaln kemalmpualn berhitung pesertal didik dalpalt dilihalt dalri halsil pretest daln posttest. 

Aldalpun nilali raltal-raltal pretest pesertal didik kelals I sebesalr 38,72 sedalngkaln nilali raltal-raltal posttest 

sebesalr 98,75. Kemudialn nilali raltal-raltal pretest pesertal didik kelals II sebesalr 43,33 sedalngkaln nilali 

raltal-raltal posttest sebesalr 95,00. Hall ini menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln kemalmpualn berhitung 

pesertal didik yalng signifikaln setelalh menggunalkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr. 

Saran yang bisa peneliti berikan kepada peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa 

algalr dalpalt mengembalngkaln medial pembelaljalraln talnggal pintalr yalng lebih valrialtif untuk menghalsilkaln 

medial pembelaljalraln talnggal pintalr yalng lebih menalrik lalgi daln tentunyal membualt pesertal didik 

semalkin alktif sehinggal kemalmpualn berhitung pesertal didik secalral otomaltis alkaln meningkalt.  
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